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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan 

UMKM mebel di Kota Pasuruan dengan menggunakan pendekatan 
SOAR. Masalah utama yang teridentifikasi adalah lemahnya pemanfaatan 
strategi pemasaran digital dan rendahnya pemahaman pelaku UMKM 
terhadap pengembangan usaha yang berkelanjutan, padahal sektor ini 
memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan perekonomian daerah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan pelaku UMKM mebel dan pemangku 
kepentingan di Kota Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kekuatan utama UMKM mebel terletak pada keunikan produk, 
keterampilan pengrajin, dan ketersediaan bahan baku. Peluang yang 
dimiliki antara lain perkembangan teknologi digital dan tren konsumen 
terhadap produk lokal yang ramah lingkungan. Aspirasi pelaku usaha 
antara lain peningkatan kapasitas produksi, regenerasi usaha, dan 
perluasan pasar. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan penjualan, 
daya saing produk, dan kolaborasi antar pelaku usaha. Kesimpulan utama 
dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan SOAR dapat menjadi alat 
strategis yang efektif untuk mengidentifikasi dan menyusun arah 
pengembangan UMKM mebel di Kota Pasuruan yang berkelanjutan 
dengan melibatkan kekuatan internal dan peluang eksternal secara 
sinergis. 

 
Kata Kunci:  UMKM Mebel, Strategi Pengembangan, SOAR, Kota 

Pasuruan, Daya Saing 
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ABSTRACT 

 
This research aims to formulate a development strategy for furniture 

MSMEs in Pasuruan City using the SOAR approach. The main problem 
identified is the weak utilization of digital marketing strategies and the low 
understanding of MSME actors towards sustainable business 
development, although this sector has great potential in improving the 
local economy. The research method used was descriptive qualitative with 
a case study approach. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation with furniture MSMEs and stakeholders in 
Pasuruan City. The results show that the main strengths of furniture 
MSMEs lie in the uniqueness of the products, the skills of the craftsmen, 
and the availability of raw materials. Opportunities include the 
development of digital technology and consumer trends for 
environmentally friendly local products. The aspirations of business actors 
include increasing production capacity, business regeneration, and market 
expansion. The expected results are increased sales, product 
competitiveness, and collaboration between business actors. The main 
conclusion of this study is that the SOAR approach can be an effective 
strategic tool to identify and develop a sustainable development direction 
for furniture MSMEs in Pasuruan City by synergistically involving internal 
strengths and external opportunities. 
 
Keywords:  Furniture MSMEs, Development Strategy, SOAR, 

Pasuruan City, Competitiveness   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak roda ekonomi yang memainkan peran penting dalam 

pengembangan ekonomi lokal, penyerapan tenaga kerja, menciptakan 

kesempatan untuk pengembangan keterampilan dalam kewirausahaan 

dan bisnis. Menurut World Bank atau Bank Dunia, UMKM membentuk 

sekitar 90% dari semua bisnis di seluruh dunia dan memperkerjakan 

sekitar 50% tenaga kerja global (Supriatna et al., 2023). UMKM juga 

memiliki peran penting dalam menyelesaikan Sustainable Development 

Goals (SDGs), terutama dalam mendorong inovasi, kreativitas, dan 

menciptakan lapangan kerja yang layak untuk semua (Putra, 2022).  

Perkembangan UMKM memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan, karena dapat 

mendorong kegiatan ekonomi di berbagai sektor (Colacelli & Hong, 2019). 

UMKM sering beroperasi di daerah berpenghasilan rendah dan 

memperkerjakan orang yang mungkin memiliki peluang terbatas untuk 

jenis pekerjaan lain (Harahap et al., 2020). Mereka dapat memberikan 

peluang pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, termasuk 

menciptakan lapangan kerja dan mendukung bisnis lokal (Iskandar et al., 

2020; Putri et al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu 
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dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Di Indonesia, UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Nasional dan mampu menyerap tenaga kerja 

sebesar 97%. Pada tahun 2019, PDB Indonesia mencapai Rp15,83  

Triliun, dan UMKM berkontribusi sebesar Rp9,58 Triliun. Hal ini 

merepresentasikan UMKM sebagai penopang utama perekonomian 

nasional di Indonesia. 

Gambar 1.1. Kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 

 
Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Koperasi dan UKM, 2022 

Namun, UMKM juga merupakan sektor yang rentan terkena dampak 

dari berbagai krisis dan dinamika di pasar global jika dibandingkan dengan 

usaha yang berskala besar. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi, manajerial, pendanaan, dan sumber daya 

manusia (SDM). UMKM merupakan salah satu sektor yang memiliki 

tingkat resiliensi yang tinggi sehingga mampu bertahan di berbagai krisis 

salah satunya pandemi COVID-19 (Komite Nasional Ekonomi dan 

Keuangan Syariah, 2021). 
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Meskipun UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, mereka menghadapi beberapa tantangan yang 

membatasi kemampuan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka 

(Zaelani, 2019). Tantangan-tantangan ini termasuk akses keuangan yang 

terbatas, kurangnya akses ke teknologi modern, keterampilan manajerial 

dan kewirausahaan yang terbatas, infrastruktur yang tidak memadai, dan 

lingkungan peraturan yang tidak menguntungkan (Sulaiman et al., 2021). 

Tantangan-tantangan ini dapat secara signifikan menghambat 

pertumbuhan dan daya saing mereka di pasar (Braito et al., 2021). Oleh 

karena itu, pemerintah perlu untuk mengatur strategi untuk menghadapi 

serangkaian tantangan tersebut.  

Saat ini, arah kebijakan Pemerintah Indonesia fokus pada UMKM 

naik kelas (scalling up) mengingat sebagian besar UMKM masih berada di 

kategori mikro (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2022). 

Untuk mendorong UMKM supaya naik kelas, tentunya dibutuhkan strategi-

strategi tertentu. Terdapat beberapa sistem dan platform berbasis online 

yang berkaitan dengan UMKM yang diciptakan oleh masing-masing 

kementerian dan lembaga terkait. Kementerian Investasi/BKPM mengelola 

data registrasi perizinan serta perkembangan investasi pada UMKM.  

Di sisi lain, Kemenkop UKM juga menampilkan data tahunan 

perkembangan UMKM melalui website resminya. Kementerian BUMN 

pada tahun 2020 telah meluncurkan PaDi (Pameran Digital) UMKM 

sebagai sebuah platform pasar digital untuk produk-produk UMKM. Bank 

Indonesia juga memiliki sistem database UMKM yang menyediakan 
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informasi data profil UMKM yang tidak sedang mendapatkan pembiayaan 

perbankan, namun membutuhkan kredit/pembiayaan dalam rangka 

pengembangan usahanya. Beragam sistem di atas pada dasarnya dapat 

diintegrasikan menjadi satu payung sistem ‘UMKM Indonesia’, yang di 

dalamnya terdiri dari berbagai informasi mengenai profil dan 

perkembangan UMKM, produk-produk UMKM, sampai dengan kebutuhan 

pembiayaan dan investasi UMKM (Nurprabowo & Meilani, 2023).  

Industril mebel merupakanl salah satul sektor industril yang terusl 

berkembang dil Jawa lTimur. Kebutuhan akanl produk-produkl dari 

industril mebel terusl meningkat karenal sektor industril ini memberikanl 

desain interiorl serta nilail artistik yangl dapat memberikanl kenyamanan 

sehinggal dapat menunjangl berbagai aktivitas. Menurut Kirom & 

Sudarmiatin (2022), segmentasi yang dilakukan oleh industri mebel 

biasanya berdasarkan demografi, geografi, psikografi dan perilaku 

konsumen di seluruh Indonesia khususnya di Jawa Timur. Setelah itu 

menentukan target dan juga positioning yang bertujuan untuk merancang 

produksi, penawaran dan juga citra merek kepada calon konsumen. 

Kota Pasuruan merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang juga 

memiliki produk unggulan Mebel sebagai salah satu UMKM yang 

berkembang dan dinilai mampu untuk menciptakan lapangan kerja dalam 

jumlah besar serta mampu meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). 

Dengan memberikan peluang kerja kepada masyarakat setempat, UMKM 

membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Sebelumnya, melalui produksi dan distribusi, UMKM 
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juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan 

ekonomi lokal. Sebagaimana yangl diungkapkan pada website resmi Kota 

Pasuruan sebagai berikut: 

“UKM yang menjadi pemicu utama pertumbuhan ekonomi adalah 
industri mebel, industri logam, industri mamin, industri kerajinan dan 
industri konveksi. Untuk itu, akan dilaksanakan program dan 
kegiatan terkait pengembangan produk, pemasaran, hingga 
pembiayaan untuk UKM.”  
(Sumber: https://kominfo.pasuruankota.go.id/2020/11/27/pemerintah-
kota-pasuruan-bakal-jadikan-umkm-sebagai-tonggak-pertumbuhan-
ekonomi-kota-pasuruan-di-tahun-2021/, diakses 11 Desember 2024) 

 
Berdasarkan berita tersebut memperlihatkan bahwa industri mebel 

adalah industri yang menjadi pemicu utama pertumbuhan ekonomi di Kota 

Pasuruan. Industri mebel di Kota Pasuruan sudah turun temurun 

penyebarannya, namun hanya daerah-daerah tertentu saja yang menjadi 

pusat UMKM Mebel yaitu di Kecamatanl Gadingrejo, lPurworejo, 

Bugulkidul, dan lPanggungrejo. Berdasarkan datal Badan Pusatl Statistik 

Kotal Pasuruan tahunl 2023, industri dari kayu menjadi komoditi unggulan 

dengan hasil produk terbanyak, sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Jenis Industri Kota Pasuruan 

Klasifikasi Industri Gadingrejo Purworejo Bugulkidul Panggungrejo 

Industri Makanan dan 
minuman 

153 379 145 438 

Industri dari kulit 1 9 1 18 

Industri dari kayu 1.236 304 104 71 

Industri dari logam 
mulia atau bahan 
logam 

21 13 6 315 

Industri dari 
kain/tenun 

0 3 1 0 

Industri 
gerabah/keramik/batu 

103 0 0 1 

Industri dari 
Anyaman 

0 6 0 2 

Industri lainnya 49 34 44 50 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan (2023) 

https://kominfo.pasuruankota.go.id/2020/11/27/pemerintah-kota-pasuruan-bakal-jadikan-umkm-sebagai-tonggak-pertumbuhan-ekonomi-kota-pasuruan-di-tahun-2021/
https://kominfo.pasuruankota.go.id/2020/11/27/pemerintah-kota-pasuruan-bakal-jadikan-umkm-sebagai-tonggak-pertumbuhan-ekonomi-kota-pasuruan-di-tahun-2021/
https://kominfo.pasuruankota.go.id/2020/11/27/pemerintah-kota-pasuruan-bakal-jadikan-umkm-sebagai-tonggak-pertumbuhan-ekonomi-kota-pasuruan-di-tahun-2021/
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Dari data di atas, dapat dipahami bahwa industri Mebel merupakan 

salah satu kerajinan kayu yang menjadi komoditas unggulan di wilayah 

Kota Pasuruan, Jawa Timur. Perkembangan UMKM di subsektor industri 

mebel cukup potensial untuk dikembangkan di masa depan. Produk yang 

dihasilkan antara lain meja, kursi, almari, rak, hingga rumah pendopo. 

Untuk bahan yang digunakan dari berbagai macam kayu namun lebih 

banyak menggunakan kayu jati yang dinilai lebih baik dan tahan lama. 

Riset yang dilakukan Pambudy & Muklis (2022) memperlihatkan 

bahwa industri mebel Kota Pasuran sejak awal tahun 2000-an juga 

mengalami perkembangan yang pesat dimana banyak yang diekspor ke 

berbagai negara seperti Jepang, Taiwan, Amerika, Perancis dengan 

bentuk awal proses internasionalisasinya mengikuti Model Uppsala dan 

Networking. Strategi yang dimiliki dengan mendorong pasar dalam negeri 

yang diutamakan, dengan strategi mengikuti pameran di kota-kota besar 

di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bali. UMKM Mebel mampu 

bertahan dengan pangsa pasar ekspor mencapai 80% dan 20% pasar 

domestik, karena memiliki karakter khusus dalam produksi mebelnya, 

misalnya pelanggan di Taiwan lebih menyukai model mebel dengan serat 

kayu yang lebih terlihat, sedangkan pelanggan di Jepang lebih menyukai 

mebel yang berkarakter minimalis.  

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (Diskopum) 

Kota Pasuruan, berikut jumlah UMKM Mebel di Kota Pasuruan yang selalu 

mengalami peningkatan usaha setiap ltahunnya selama 8 (delapan) tahun 

terakhir: 
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Tabel 1.2. Jumlah UMKM Mebel Kota Pasuruan Tahun 2016-2022 

No Tahun Jumlah UMKM Mebel 

1 Tahun 2016 1.459 

2 Tahun 2017 1.536 

3 Tahun 2018 1.587 

4 Tahun 2019 1.695 

5 Tahun 2020 1714 

6 Tahun 2021 1.797 

7 Tahun 2022 1.919 

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Pasuruan (2023) 

 

Dari peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa saat ini UMKM 

Mebel di Kota Pasuruan memiliki potensi yang cukup baik dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan pendapatan daerah. 

Sehingga diperlukan peran dari setiap pemangku kepentingan dalam 

mengelola dan mengembangkan UMKM Mebel di Kota Pasuruan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ningtyas & Kusuma (2024), apabila peranan 

lembaga pendamping atau instansi terkait dapat dijalankan dengan 

optimal untuk memperkuat peranan UMKM dan koperasi, penciptaan 

semangat kewirausahaan dan pengembangan pemasaran produk, maka 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata.  

Akan tetapi, UMKM Mebel di Kota Pasuruan juga menghadapi 

beragam masalah yang menjadi tantangan. Kebutuhan akan keterampilan 

digital yang memadai merupakan kendala utama. Observasi awal yang 

dilakukan peneliti pada UMKM Mebel tepatnya di Kelurahan Bukir yang 

mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai pengrajin mebel 

menunjukkan bahwa produk – produk yang dihasilkan pengrajin mebel di 

Bukir cukup variatif diantaranya bentuk ukir, minimalis, serta motif yang 

kekinian mengikuti perkembangan produk dunia.  
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Hal tersebut dikarenakan masyarakat Kelurahan Bukir, sebagian 

besar belum mengenal internet maka produk-produk yang dihasilkan 

hanya dijual sesuai pesanan atau dijual di toko saja. Sehingga 

menyebabkan produk yang dihasilkan kadang hanya menumpuk digudang 

maupun hanya sebagai pajangan di toko karena belum adanya pembeli 

yang belum mengetahui produk mereka. Minimnya strategi pemasaran 

yang dilakukan pelaku usaha di Bukir Kota Pasuruan dikarenakan mereka 

masih awam dengan dunia pemasaran terutama pemasaran online. 

Masyarakat Bukir yang berprofesi sebagai pengrajin mebel rata–rata 

belum mengenyam pendidikan tinggi sehingga mereka belum mampu 

memahami strategi pemasaran untuk produk-produk yang dihasilkan.  

Pada prinsipnya, era digital telah menuntut pelaku mebel untuk 

beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital dan e-commerce. 

Banyak usaha mebel yang mulai memanfaatkan platform online seperti 

marketplace (Yoshio, 2024), di antaranya Tokopedia, Shopee, OLX dan 

media sosial, seperti Instagram, Facebook, TikTok, juga lainnya untuk 

memasarkan produk mereka. Hal ini memungkinkan mereka menjangkau 

konsumen yang lebih luas secara geografis, mengurangi ketergantungan 

pada penjualan fisik di toko. Dipertegas dengan pendapat Effendy et al. 

(2024) bahwa apabila pelaku UMKM tidak mampu menghadapi tantangan 

persaingan, maka dapat berdampak pada kelangsungan usaha di masa 

yang akan datang. 

Dengan hal tersebut, maka pendekatan kerangka kerja strategi 

SOAR (Strength, Opportunities, Aspirations, and Results) merupakan 
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alternatif yang dapat digunakan sebagai pisau analisis. Menurut Stavros & 

Cole (2013), SOAR merupakan pendekatan positif untuk pemikiran 

strategis dan perencanaan yang memungkinkan perusahaan untuk 

membangun masa depannya melalui kolaborasi, pemahaman bersama, 

dan komitmen untuk bertindak. 

Studi literatur yang dilakukan Salwa et al., (2024) menunjukkan 

bahwa pendekatan SOAR digunakan untuk menentukan item-item kriteria 

dari setiap komponen struktur (Strength) yang mengacu pada potensi dan 

kapabilitas yang dimiliki oleh suatu entitas, baik berupa aset fisik maupun 

non-fisik, yang mendukung kelangsungan usaha. Opportunities (Peluang), 

yang merupakan bagian dari lingkungan eksternal yang perlu dianalisis 

untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan untuk kelangsungan usaha. Aspiration (Aspirasi), yaitu 

keterlibatan dan kontribusi semua pihak dalam suatu perusahaan dalam 

proses perencanaan, dengan tujuan untuk menciptakan visi dan misi yang 

kuat serta membangun kepercayaan terhadap produk, pasar, dan faktor-

faktor lain dalam kegiatan bisnis, dengan harapan dapat meningkatkan 

kinerja dan pelayanan, dan Result (Hasil) yaitu menetapkan ukuran 

pencapaian yang dikehendaki (hasil yang dapat diukur) dalam 

perencanaan strategis, agar dapat dievaluasi sejauhmana pencapaian 

sasaran yang telah disepakati bersama. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis strategi 

pengembangan menggunakan pendekatan SOAR menunjukkan adanya 

research gap. Penelitian sebelumnya oleh Kamran et al., (2024) dalam 
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sektor pendidikan terkait proses belajar mengajar untuk anak-anak 

berkebutuhan pendidikan khusus di sekolah inklusi: analisis SOAR di 

Karachi, Pakistan yang mengungkapkan bagaimana aspirasi untuk 

menjadi sekolah inklusif memotivasi para guru untuk mengadopsi praktik 

pedagogis untuk memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran bagi anak-

anak berkebutuhan pendidikan khusus. 

Kemudian hasil penelitian Hijrah & Derama (2022) pada sektor 

UMKM bisnis bidang percetakan undangan dengan temuan bahwa hasil 

analisis SOAR lebih memperhatikan/fokus pada pembaharuan variasi 

undangan digital, promosi diskon atau potongan harga pada waktu 

tertentu, memperluas tempat produksi, memperbanyak kegiatan promosi 

di media sosial. Rekomendasi yang disarakan ialah menganalisis strategi 

secara keseluruhan untuk membantu pengembangan bisnis.  Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Diyasa et al., (2023) pada sektor industri jasa 

transportasi dengan temuan bahwa kajian SOAR membantu manajemen 

start-up IOS Parking System untuk menemukan banyak potensi positif 

yang menjadi kekuatan dan peluang bisnis dari internal dan eksternal. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, maka dapat 

diidentifikasi research gap tentang analisis strategi SOAR dengan 

meninjau beberapa aspek seperti banyak penelitian tentang SOAR yang 

berfokus pada sektor bisnis dan pendidikan, tetapi masih terbatas dalam 

industri tertentu seperti mebel. Sebagian besar studi hanya membahas 

dan berfokus pada satu dari empat elemen yang ada pada SOAR, 

sehingga analisis tidak dilakukan secara komprehensif. Selain itu, banyak 
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penelitian hanya mengevaluasi dampak jangka pendek dari SOAR tanpa 

mengukur efektivitasnya dalam jangka panjang. Berbeda halnya dengan 

penelitian ini yang akan memfokuskan pada pemahaman UMKM Mebel di 

Kota Pasuruan yang memerlukan pemahaman mendalam tentang 

kekuatan internal dan eksternal yang dimiliki UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan.  

Dalam hal ini, mengidentifikasi keunggulan produk, kualitas, layanan, 

dan sumber daya internal lainnya menjadi krusial untuk merencanakan 

masa depan yang diinginkannya. Metode analisis SOAR memungkinkan 

UMKM Mebel di Kota Pasuruan untuk merinci dan mengevaluasi 

kekuatan-kekuatan secara lebih terstruktur. Selain itu, dalam upaya 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan perlu mengidentifikasi peluang-peluang pasar dan lingkungan 

eksternal yang dapat dimanfaatkan. Dengan menggunakan metode 

SOAR, UMKM Mebel di Kota Pasuruan dapat mengeksplorasi peluang-

peluang baru, tren konsumen, perkembangan industri, dan potensi 

kerjasama dengan pihak terkait lainnya.  

Selanjutnya, aspirasi dan tujuan jangka panjang UMKM menjadi 

landasan penting dalam pengembangan strategi pemasaran. Dengan 

metode analisis SOAR, UMKM Mebel di Kota Pasuruan dapat 

mengklarifikasi visi dan misi bisnisnya, serta mengidentifikasi aspirasi 

yang ingin dicapai dalam jangka panjang. Selain itu, melalui metode 

SOAR, aspirasi dan tujuan jangka panjang dari UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan dapat dijelaskan dengan lebih jelas. Aspirasi ini meliputi 
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pertumbuhan usaha, kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal, 

atau pemberdayaan masyarakat setempat.  

Dengan demikian, metode SOAR membantu mengarahkan strategi 

pemasaran pada pencapaian tujuan. Evaluasi hasil dari strategi 

pemasaran yang diimplementasikan merupakan langkah krusial untuk 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan bisnis (Nuha et al., 2024). 

Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh Dessler (2014) dalam Pardiman 

et al., (2022), bahwa keberlanjutan bisnis mengarah pada keberhasilan 

bisnis untuk bertahan dalam persaingan yang dinamis, dilihat dari 

seberapa baik bisnis tersebut memenuhi kebutuhan pelanggan. Melalui 

metode SOAR, UMKM Mebel di Kota Pasuruan dapat mengukur 

pencapaian hasil-hasil yang diinginkan dari strategi pemasaran yang telah 

dirumuskan, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan guna 

meningkatkan kinerja pemasaran secara keseluruhan. 

Stavros & Hinrichs (2009) menyatakan bahwa analisis SOAR adalah 

cara yang inventif dan berdasarkan kekuatan untuk membuat pemikiran 

dan perencanaan strategis. Hal ini melibatkan semua orang yang terlibat 

dalam proses pemikiran strategis. Fokus dan hasil adalah analisis 

lingkungan eksternal, sedangkan kekuatan dan peluang merupakan 

analisis lingkungan internal dari perusahaan. Menurut Hasyim (2023), 

dalam analisis SOAR terdapat faktor kekurangan dan ancaman yang 

dapat menyebabkan perasaan buruk bagi anggota perusahaan sehingga 

mengurangi keinginan mereka untuk melakukan yang terbaik. Dalam 
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kajian ini yang akan dibahas oleh peneliti adalah kekuatan, peluang, 

aspirasi dan hasil yang dimiliki oleh UMKM Mebel Kota Pasuruan.  

1.2. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai pembatasan 

masalah, yaitu suatu usaha pembatasan dalam sebuah penelitian yang 

bertujuan agar mengetahui secara jelas tentang batasan-batasan mana 

saja, atau untuk mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti supaya 

sasaran penelitian tidak terlalu luas (Ahmad, 2015:75). Disisi lain, juga 

bertujuan sebagai pedoman dalam menganalisis serta memberikan 

gambaran pembahasan yang diangkat oleh peneliti agar tidak melebihi 

batasan dari fokus yang diteliti.  

Dengan berpedoman pada fokus penelitian, maka peneliti 

membatasi objek-objek yang akan diteliti sehingga akan sesuai dengan 

arahan fokus penelitian. Maka dari itu, peneliti telah menentukan fokus 

dalam penelitian ini, yaitu mengenai strategi pengembangan UMKM Mebel 

di Kota Pasuruan dengan pendekatan SOAR. Adapun indikator yang 

digunakan untuk menganalisis strategi dalam penelitian ini adalah analisis 

SOAR dari Stavros & Hinrichs (2009). Keterangan indikator tersebut 

sebagai berikut: 

1.  Strength (kekuatan) yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu 

menganalisis potensi-potensi yang ada pada UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan, antara lain: 
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a. Produk mebel yang dihasilkan oleh UMKM memiliki beragam produk 

yang diproduksi dan ditawarkan dengan kualitas desain dan inovasi 

yang menarik. 

b. Lokasi penjualan produk mebel strategis. 

c. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan Pengrajin UMKM 

Mebel yang kompeten. 

d. Kualitas/fleksibilitas layanan yang diberikan memuaskan pelanggan 

UMKM Mebel. 

e. Harga yang terjangkau, bersaing, dan berkualitas tinggi sesuai 

dengan kualitas produk mebel yang dihasilkan. 

2.  Opportunities (peluang) yang dimaksud dalam sasaran kajian penelitian 

ini adalah menganalisis peluang-peluang dari lingkungan eskternal 

yang ada di UMKM Mebel Kota Pasuruan, antara lain: 

a. Memperluas pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri. 

b. Collaborating down dimana upaya mendekatkan para perajin dengan 

penyedia bahan baku yaitu petani hutan. 

c. Pola perilaku dan kebutuhan konsumsi masyarakat yang semakin 

berkembang dengan memperhatikan desain dan keberlanjutan 

dalam produk yang mereka beli. 

d. Memanfaatkan social media ads di tengah perkembangan teknologi 

digital dan e-commerce. 

e. Membangun kolaborasi dengan brand lain guna mendapatkan 

awareness dari masing-masing pelanggan loyal brand tersebut. 
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3.  Asprations (aspirasi) yang dimaksud dalam sasaran kajian penelitian ini 

adalah mengetahui langkah masa depan yang diinginkan Pemerintah 

Kota Pasuruan dan Para Pengrajin Mebel dalam mengembangkan 

usaha mebel, antara lain: 

a. Solusi dalam mengatasi keterbatasan modal kerja pada pemilik 

UMKM Mebel. 

b. Model/gaya industri mebel mengakar kepada ciri khas budaya 

Indonesia. 

c. Regenerasi pada usaha pengrajin mebel secara berkelanjutan. 

d. Pelatihan-pelatihan teknik produksi, maupun pembinaan manajemen 

usaha secara berkelanjutan pada pemilik UMKM Mebel. 

e. Kondisi infrastruktur sarana dan prasarana yang berkelanjutan para 

pelaku UMKM Mebel. 

4.  Results (hasil) yang dimaksud dalam sasaran kajian penelitian ini 

adalah hasil kinerja yang dilakukan Pemerintah Kota Pasuruan dalam 

mengembangkan UMKM Mebel, antara lain: 

a. Peningkatan jumlah pelanggan (pembeli usaha mebel) dan jumlah 

penjualan (produk). 

b. Terjalinnya berbagai kerjasama atau kolaborasi yang baik antar 

pihak dalam pengembangan UMKM Mebel di Kota Pasuruan. 

c. Peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan pengrajin 

mebel dalam memasarkan produk secara online dan offline. 

d. Peningkatan daya saing sektor furniture di Kota Pasuruan. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana gambaran umum kondisi UMKM Mebel di Kota Pasuruan? 

2. Apa kendala yang dihadapi dilihat dari faktor internal dan eksternal oleh 

pelaku UMKM Mebel di Kota Pasuruan? 

3. Bagaimana arahan strategi pengembangan UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan dengan pendekatan SOAR? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum kondisi UMKM Mebel di Kota 

Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dilihat dari faktor internal dan 

eksternal oleh pelaku UMKM Mebel di Kota Pasuruan. 

3. Untuk merumuskan arahan strategi pengembangan UMKM Mebel di 

Kota Pasuruan dengan pendekatan SOAR. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini diperoleh melalui tahap drawing and 

verifying conclusion, yaitu proses penarikan dan verifikasi kesimpulan 

yang dilakukan secara sistematis setelah tahap kondensasi dan penyajian 

data. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi pola-pola, makna, dan 

hubungan antar temuan yang telah ditampilkan, kemudian 

memverifikasinya secara terus-menerus untuk memastikan bahwa 

simpulan yang dihasilkan bersifat valid dan konsisten dengan data 

lapangan. 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap temuan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pelaku UMKM mebel di Kota Pasuruan menghadapi 

berbagai kendala yang bersumber dari faktor internal dan eksternal. Dari 

sisi internal, hambatan utama meliputi keterbatasan modal kerja, 

rendahnya kapasitas manajerial dan literasi digital, lemahnya sistem 

manajemen produksi, dan kurangnya regenerasi tenaga kerja. Sebagian 

besar pelaku usaha masih mengelola bisnis secara tradisional dan belum 

optimal memanfaatkan teknologi maupun inovasi dalam proses produksi 

dan pemasaran. Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya 

efisiensi, keterbatasan daya saing, dan lambatnya adaptasi terhadap 

perubahan pasar. 
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Sementara itu, dari sisi eksternal, tantangan signifikan yang dihadapi 

pelaku UMKM meliputi infrastruktur fisik yang belum memadai, akses 

internet dan teknologi digital yang terbatas, tidak tersedianya fasilitas 

showroom bersama, serta kendala logistik dan distribusi produk. Faktor-

faktor eksternal ini turut mempersempit jangkauan pasar, menghambat 

proses ekspansi, dan memperbesar kesenjangan daya saing pelaku 

usaha lokal dengan produk dari daerah lain atau bahkan luar negeri. 

Sebagai respon terhadap berbagai tantangan tersebut, strategi 

pengembangan UMKM mebel di Kota Pasuruan disusun dengan 

pendekatan analisis SOAR. Strategi ini berfokus pada pemanfaatan 

kekuatan internal dan peluang eksternal secara kolaboratif untuk 

mencapai aspirasi jangka panjang dan hasil yang terukur. 

Dari hasil analisis SOAR, diperoleh empat bentuk strategi utama 

sebagai berikut: 

1. Strategi SA (Strength + Aspiration): Pengusaha mebel di Kota 

Pasuruan mengoptimalkan keterampilan dan kreativitas pengrajin untuk 

mendukung regenerasi usaha dan pelestarian desain mebel berbasis 

budaya lokal. 

2. Strategi SR (Strength + Result): Pengusaha mebel di Kota Pasuruan 

telah memanfaatkan kualitas produk, lokasi strategis, dan harga 

kompetitif untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan penjualan secara 

signifikan. 

3. Strategi OA (Opportunities + Aspiration): Pengusaha mebel di Kota 

Pasuruan telah menggunakan peluang digitalisasi dan tren desain 
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ramah lingkungan untuk memperluas pasar sekaligus mewujudkan visi 

keberlanjutan UMKM mebel Pasuruan. 

4. Strategi OR (Opportunities + Result): Pengusaha mebel di Kota 

Pasuruan telah memanfaatkan kolaborasi lintas sektor dan 

pengembangan teknologi digital untuk menghasilkan peningkatan daya 

saing serta keterlibatan pasar yang lebih luas. 

Dengan pendekatan ini, strategi pengembangan tidak hanya 

berorientasi pada perbaikan internal, tetapi juga pada transformasi UMKM 

menjadi lebih adaptif, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan ekosistem 

industri kreatif secara nasional maupun global. 

6.2. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil temuan dan pembahasan penelitian 

mengenai berbagai kendala serta strategi pengembangan UMKM mebel di 

Kota Pasuruan, saran-saran berikut dikategorikan berdasarkan pihak yang 

relevan untuk menindaklanjutinya, yakni bagi peneliti lain dan bagi 

pengelola usaha serta pemangku kepentingan. Saran ini disusun dengan 

mempertimbangkan pendekatan SOAR, serta mendasarkan pada 

kebutuhan riil di lapangan untuk mendorong UMKM berkembang secara 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

6.2.1. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penyempurnaan studi di masa mendatang, saran ini ditujukan kepada 

peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan atau memperluas kajian 

terkait pengembangan UMKM dengan pendekatan SOAR. Rekomendasi 
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yang disampaikan berdasarkan hasil temuan empiris dalam penelitian ini 

serta relevansi konteks keberlanjutan yang dapat dipadukan dengan teori 

lain seperti Triple Bottom Line (TBL) diantaranya yaitu: 

1. Eksplorasi lebih lanjut integrasi pendekatan SOAR dengan TBL dalam 

konteks UMKM, khususnya pada subsektor ekonomi kreatif seperti 

industri mebel. Hal ini penting untuk melihat sejauh mana aspek sosial 

dan lingkungan turut diperhatikan dalam strategi bisnis lokal. 

2. Penelitian longitudinal mengenai implementasi strategi SOAR yang 

telah disusun, untuk mengetahui efektivitas jangka panjang dan 

dampaknya terhadap transformasi usaha kecil. 

3. Pendalaman pada variabel aspirasi dan hasil untuk mengukur 

perubahan perilaku, motivasi, dan capaian nyata pelaku usaha setelah 

diberikan intervensi kebijakan atau pelatihan. 

4. Studi komparatif antar daerah dengan pendekatan serupa (SOAR–TBL) 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik pengembangan UMKM berbasis 

kekuatan lokal. 

5. Analisis partisipasi generasi muda dan perempuan dalam usaha mebel 

sebagai bagian dari studi sosial dan pemberdayaan komunitas berbasis 

UMKM. 

6.2.2. Bagi Pengelola UMKM, Pemerintah Daerah, dan Pemangku 

Kepentingan 

Saran ini ditujukan kepada para pelaku UMKM, pemerintah daerah, 

serta pihak-pihak yang terlibat langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program pengembangan UMKM. Rekomendasi ini bersifat 
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aplikatif dan disusun berdasarkan permasalahan riil di lapangan yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini. Harapannya, kebijakan dan intervensi 

yang dilakukan mampu menjawab kendala serta memperkuat potensi 

UMKM mebel di Kota Pasuruan secara berkelanjutan dan inklusif. Berikut 

ini rekomendasi berdasarkan hasil temuan penelitian: 

1. Penguatan Kapasitas Internal Pelaku UMKM 

a. Menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan tentang manajemen 

usaha, pemasaran digital, inovasi produk, dan literasi keuangan. 

b. Memberdayakan komunitas pengrajin untuk menciptakan regenerasi, 

terutama melalui pelibatan pemuda dan santri. 

2. Perluasan Akses Pembiayaan dan Subsidi Inklusif 

a. Menyediakan skema pembiayaan mikro berbunga rendah dan tanpa 

agunan yang mudah diakses UMKM. 

b. Memberikan insentif fiskal untuk pembelian alat produksi digital dan 

ramah lingkungan. 

3. Pembangunan Infrastruktur Penunjang Industri Mebel 

a. Mempercepat pembangunan akses jalan, fasilitas umum, dan utilitas 

dasar di sentra mebel. 

b. Mendirikan showroom bersama atau pasar kreatif mebel yang 

terkoneksi dengan pariwisata dan pasar daring. 

4. Transformasi Digital UMKM 

c. Melaksanakan program pendampingan digital, mulai dari 

pemanfaatan marketplace, desain visual, hingga manajemen media 

sosial. 
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d. Membangun pusat layanan digital UMKM (Digital Business Service 

Center) sebagai sarana konsultasi, pelatihan, dan layanan bersama. 

5. Kemitraan dan Jejaring Pemasaran 

e. Menfasilitasi kemitraan strategis dengan sektor perhotelan, restoran, 

dan retail untuk memperluas pasar. 

f. Mengikutsertakan UMKM dalam pameran nasional dan internasional 

dengan dukungan promosi dan kurasi produk unggulan. 

6. Penguatan Ekosistem Kelembagaan 

g. Membentuk forum komunikasi industri mebel Kota Pasuruan yang 

melibatkan semua pemangku kepentingan. 

h. Menyusun regulasi yang lebih adaptif terhadap UMKM, termasuk 

retribusi ringan dan perlindungan terhadap produk lokal dari 

persaingan barang impor. 

Saran kebijakan ini dirancang untuk menjawab langsung 

permasalahan riil di lapangan serta memperkuat strategi pengembangan 

berbasis SOAR. Sinergi lintas sektor dan keberpihakan kebijakan 

terhadap pelaku usaha kecil akan menjadi kunci keberhasilan revitalisasi 

industri mebel sebagai bagian dari ekonomi kreatif unggulan di Kota 

Pasuruan. 
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